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A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pembangunan suatu negara tidak hanya dilihat dari kemajuan
pembangunan secara fisik, namun juga dilihat dari pembangunan sumber daya
manusia dari negara tersebut. Pemembangun sumber daya manusia yang
berkualitas mempunyai peran yang sangat penting karena pendidikan mampu
menjadi sarana untuk membangun suatu negara. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang di kemukakan oleh Ali (2009, him. 1) bahwa:

“pendidikan menjadi wadah baik bagi negara untuk membangun sumber

daya manusia yang diperlukan dalam pembangunan juga bagi peserta

didik untuk dapat mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang

dimiliki”
Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa pendidikan merupakan sebuah
proses pembudayaan yang menjadikan manusia memiliki pengetahuan, sikap, dan
nilai. Serta mendapatkan keterampilan yang akan dibutuhkan dalam kehidupan.
Hal ini untuk menyeimbangkan pesatnya pembangunan yang disertai dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang direspon oleh kinerja dunia
pendidikan yang profesional dan memiliki mutu tinggi.

Dunia pendidikan yang bermutu diharapkan dapat mendukung tercetaknya
generasi muda penerus bangsa yang cerdas, terampil, dan berwawasan luas,
sehingga mampu bersaing di era globalisasi karena pada hakikatnya fungsi
pendidikan adalah untuk membangun kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia.

Pendidikan yang bermutu tidak hanya berorientasi kepada capaian-capaian
aspek kognitif, melainkan berfokus juga terhadap pengembangan aspek sikap
serta keterampilan. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut dan
menekankan pada pengembangan karakter dan praktik daripada kemampuan
kognitif dan hapalan yang bersifat faktual. Hal ini bertujuan agar setiap lulusan
menjadi lulusan berilmu, berpikir kritis, dan berkripadian. Hal ini berlaku untuk
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setiap satuan pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah dalam semua mata
pelajaran salah satunya pelajaran sejarah.

Menurut Hapsari (2011, him. 14) pendidikan sejarah di sekolah menengah
memiliki arti yang strategis untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat, serta pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air, mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan
kemampuan menggunakan semua yang telah dipelajari dalam kehidupan melalui
pemaknaan peristiwa sejarah. Selain itu tujuan pembelajaran sejarah dapat
dikembangkan melalui sebuah pendekatan kritis yang mendorong peserta didik
untuk berdialog kritis antara guru dan sesama peserta didik saat mereka
menghadapi masalah-masalah sosial (Sjamsudin, 2007. hlm 278). Pemahaman
dan kajian mengenai pembelajaran sejarah terus berkembang, dimana dalam
pembelajaran sejarah memerlukan kemampuan dan keterampilan salah satunya
adalah membuat tulisan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Neil (2000)
bahwa “history knowledge is no more and less than carefully and critically
constructed collective memory”. Dengan kata lain kemampuan sejarah adalah
koleksi ingatan yang dibangun secara hati-hati dan kritis. Dalam sejarah
merekontruksi peristiwva masa lalu bukan mengada-ada, tetapi menggunakan
sebuah metode ilmiah. Merekontruksi peristiwa sejarah berarti menulis sejarah.

Menulis yang baik berawal dari sebuah fakta bukan berasal dari sebuah
opini, karena memerlukan sebuah proses latihan yang berkesinambungan.
Keterampilan menulis yang baik harus dimiliki oleh peserta didik agar kelak
mereka mampu menghadapi tantangan global. Menulis merupakan kemampuan
akademis yang diperoleh peserta didik dari proses berpikir secara sistematis, logis,
kritis, tanggap terhadap masalah dilingkungan sekitar, dan mereka dapat
memecahkan masalah yang terjadi. Kegiatan menulis sangat penting karena
berkaitan erat dengan kemampuan multiple intelegent yang di kemukakan oleh
Howard Gardner. Kemampuan menulis sejarah sangatlah penting dimiliki oleh
peserta didik. Karena melalui tulisan dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan

analisis.

Meri Erlina, 2016

PENGARUH PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TERHADAP KEMAMPUAN MENGEKSPRESIKAN
PIKIRAN SISWA DALAM BENTUK TULISAN PADA PEMBELAJARAN SEJARAH

Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus dipelajari secara
terus menerus. Tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat memberikan informasi
kepada pembaca secara jelas. Menurut Suparno dan Yunus (2003, him.13)
aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis sebagai penyampaian
pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Menulis merupakan suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Menurut pendapat Abbas (2006, him. 125),
keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan
perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis.

Menurut Rofi’uddin dan Zuhdi (1999, hlm. 159), keterampilan menulis
merupakan suatu keterampilan menuangkan pikiran, gagasan, pendapat tentang
sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernyataan keinginan, atau pengungkapan
perasaan dengan menggunakan bahas tulis. Berdasarkan berbagai pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis ialah kemampuan untuk
menuangkan dan mengeksprsikan pemikiran yang kita miliki kemudian,
menungkannya dalam tulisan agar dapat disampaikan kepada orang lain.

Menurut Walshe (2001, him. 107), diuraikan bahwa sejarawan selalu
dihargai ketika mereka menulis. Hal itu sangat masuk akal karena adanya
kesadaran bahwa penemuan tulisan yang memungkinkan lahirnya sejarah. begitu
juga sumber utama bagi penulisan sejarah adalah dokumen tertulis. Dengan
demikian perlu adanya transformasi kesadaran historis tersebut kepada peserta
didik untuk memproduksi karya sejarah dengan menulis. Lebih lanjut
diungkapkan :

Too many of us-until recently, at least-have peddled a dryasdust academic
prose which sacrificed interest and liveliness on the harsh altar of
objectivity-at-all-costs. We have taken writing too much for granted. Have
of course moralised in abstract about its virtues, but have mostly failed to
knowledge its difficulty. Failed to make use of its potential university, and
failed in practical ways to help the young to write well.

Jadi pentingnya menulis ialah untuk meningkatkan kemampuan generasi muda

dalam mengekspresikan pemikiran dan pendapat mereka dalam bentuk tulisan
terutama tulisan sejarah.

Kemampuan menulis peserta didik dapat diwujudkan oleh guru dalam
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proses belajar mengajar melalui berbagai macam cara salah satunya dengan
menggunakan metode pembelajaran. Sebagai guru kita merasa tidak dapat
digantikan oleh media seperti buku teks dan video, akan tetapi kita harus
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan dan ilmu yang sudah mereka miliki (Moore, 1989, him.305). Peserta
didik diberikan kesempatan untuk rekonstruksi sejarah yang ada dalam
pembelajaraan dan menuangkannya dalam bentuk sebuah tulisan. Guru disini
dapat menjelaskan pembelajaran secara singkat kemudian mengarahkan peserta
didik untuk menulis dan menguraikan mengenai pembelajaran dalam bentuk
tulisan.

Melalui penggunaan metode pembelajaran sejarah yang tepat maka
peserta didik dapat dilatih untuk merekonstruksi peristiwa sejarah dengan
menganalis dan menggunakan imajinasi mereka yang kemudian dituangkan
dalam bentuk tulisan. Tujuan ini dapat dicapai melalui proses pembelajaran
dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang sesuai karakteristik
siswa dan tantangan zaman. Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru untuk melihat kemampuan menulis sejarah pada diri siswa.
Menurut Suryosubroto (2002, him. 149) metode adalah cara, yang dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Makin tepat metodenya,
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut. Sedangkan menurut
Djamarah (2002, him. 53) metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada proses belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya harus bervariasi sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai setelah pengajaran berakhir.

Metode yang tepat digunakan dapat melatih pola pikir peserta didik yang
kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan uraian sejarah. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis
dalam pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode proyek. Metode proyek
merupakan pembelajaran yang berpusat pada proses, relatif berjangka waktu,
berfokus pada masalah, unit pembelajaran bermakna dengan memadukan konsep-

konsep dari sejumlah komponen baik itu pengetahuan, disiplin ilmu atau
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lapangan. Dengan menggunakan metode proyek kegiatan pembelajarannya
berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok yang heterogen. Pembelajaran
dengan menggunakan metode proyek memiliki potensi yang sangat besar untuk
melatih proses berpikir siswa yang mengarah pada keterampilan dalam
mengekspresikan pikiran dalam betuk tulisan.

Metode proyek dapat mendorong siswa untuk menggali potensi yang
dimiliki serta tidak terfokus pada kehadiran guru dan tatap muka di kelas namun
tetap tersetruktur dan terencana. Bellanca (2012, hlm 17) mengatakan bahwa:

Pembelajaran berbasis proyek diresmikan sebagai metode pendidikan oleh
Jhon Dewey dan para pengikutnya. Proyek-proyek yang memperjuangkan
prinsip kognitif dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
menggantikan pendekatan yang lebih pasif digunakan pada waktu itu.
Dalam pandangan mereka, untuk tujuan belajar, belajar dengan melakukan
lebih unggul dari membaca dalam sebuah buku, mereka akan lebih
memahami prose.

Metode proyek merupakan sebuah model atau pendekatan pembelajaran
yang inovatif, dimana menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan
kompleks. Metode proyek merupakan metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek. Hal ini bisa digunakan untuk menggantikan metode
pengajaran tradisional dimana guru sebagai pusat pembelajaran (Munawaroh dkk,
2012, him. 34). Dengan menggunakan metode proyek siswa akan terlibat
langsung dalam pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator saja, sehingga
siswa tidak terus menerus mendapatkan pengetahuan dari guru.

Selain menggunaka metode proyek, metode lain yang dapat digunakan
adalah diskusi. Metode diskusi bermanfaat untuk meningkatkan kerja sama,
berpikir kritis analisis, dan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Hal
ini dikarenakan sebelum melakukan metode diskusi biasanya setiap kelompo
diharuskam membuat sebuah makalah untuk didiskusikan dengan teman sekelas
mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah dan Zain (2010, him. 87-88)
yang menyatakan bahwa:

Dalam proses diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, di mana
interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar
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menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi
juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.
Pada metode diskusi setiap indipidu saling berinteraksi berukar informasi dan

pendapat, sehingga pembelajaran tidak satu arah saja dari guru. Menggunakan
metode diskusi peserta didik dapat belajar berpendapat, melatin kepercayaan
diri, dan mengajak mereka terlibat aktif dalam pembelajaran, khususnya sejarah.

Melalui metode diskusi, maka kegiatan belajar mengajar akan berpusat
kepada siswa, dan tidak lagi berpusat kepada guru. Hal ini sejalan dengan

pendapat Slavin (Baharuddin, 2008, him. 116-117) yang menyatakan bahwa

Pada proses belajar dan pembelajaran siswa harus terlibat aktif dan siswa
menjadi pusat kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas. Guru dapat
memfasilitasi proses ini dengan menggunakan cara-cara yang membuat
sebuah informasi menjadi bermakna dan relevan bagi siswa, untuk itu,
guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan  atau mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri, di samping
mengajarkan siswa untuk menyadari dan sadar akan strategi belajar
mereka sendiri.

Menggunakan metode diskusi dapat membantu siswa untuk mengekspresikan

pikiran siswa dalam bentuk tulisan, pernyataan dan sebagainya.

Selain menggunakan metode proyek dan diskusi, metode lain yang dapat
digunakan adalah metode penugasan. Metode penugasaan adalah salah satu metode
pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberikan tugas tertentu agar peserta
didik melakukan kegiatan belajar secara mandiri. Penggunaan metode ini dapat
membantu meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan tanggung jawab dari
peserta didik. Penugasan yang dapat diberikan oleh guru dapat berupa pembuatan
sebuah tulisan seperti makalah, esay, booklate dan sebagainya.

Djamarah dan Zain (2010, him. 85) menjelaskan metode penugasan adalah
metode penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar
siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas yang dilaksanakan siswa dapat
dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di
rumah siswa, atau di mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan. Metode penugasan
ini diharapkan agar siswa belajar bebas tetapi bertanggung jawab dan
berpengalaman mengetahui berbagai kesulitan dan dapat mengatasinya, karena

dengan tugas ini siswa memiliki kesempatan untuk saling membandingkan
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dengan hasil siswa yang lain. Selain itu, tujuan lain dari metode ini antara lain 1.
merangsang anak didik agar lebih giat belajar lagi, 2. memupuk inisiatif
bertanggung jawab dan berdiri sendiri, 3. memperkaya kegiatan luar, 4.
memperkuat hasil belajar dan menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan
waktunya untuk hal-hal yang menunjang belajar dengan mengisi kegiatan-
kegiatan yang positif.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayat (2014) bahwa
kemampuan menulis sejarah peserta didik dapat meningkat bila menggunakan
metode pembelajaran yang tepat melalui pengalaman historis siswa. Sedangkan
Thomas (2000, him. 11-12) menunjukan bahwa hasil belajar siswa menggunakan
motode proyek naik hampir 26% dibanding sekolah kontrol dan ada peningkatan
yang signifikan kemampuan memecahkan suatu masalah antara pretes dan postes
untuk kelas eksperimen menggunakan model proyek (projek based learning)
mampu meningkatkan motivasi siswa dan memberikan gambaran tersendiri dalam
semua tingkatan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sartini yang berjudul
meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan metode diskusi pada siswa
kelas IV SD dimana terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus satu dan dua
setelah menggunakan metode diskusi pada pembelajaran IPS. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Alfiah (2013) dimana latar belakang
dilakukannnya penelitian ini dikarenakan rendahnya hasil belajar siswa pada
pemebelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Setelah
dilakukan beberapa kali tritmen terdapat hasil signifikan dimana hasil belajar
peserta didik meningkat.

Pembelajaran hendaknya dirancang dengan memperhatikan tujuan,
karakteristik materi yang diajurkan, kemampuan peserta didik, dan sumber belajar
yang tersedia. Peserta didik seharusnya diberikan kesempatan untuk menggali
pemahaman, mengembangkan kemampuan mengekspresikan pikiran mereka
dalam bentuk tulisan. Melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam
proses pembelajaran sejarah yang menekankan aktivitas, siswa dapat mengasah
kemampuan menulis sejarah. Untuk mengembangkan kebiasaan menulis sehingga

menjadi miliknya, setiap peserta didik dalam pembelajaran sejarah harus
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ditanamkan sejak dini. Melalui metode proyek, diskusi, dan penugasan mereka
dapat melatih kemampuan menulis dengan mempelajari sejarah yang kemudian
diaplikasikan dengan menghasilkan sebuah produk baik itu dalam bentuk
makalah, dan essai bentuk tulisan.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran di
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kota Bandung menggunakan metode
pembelajaran  proyek, diskusi, dan penugasan. Terhadap kemampuan
mengeskpresikan pikiran dalam bentuk tulisan uraian peserta didik dengan
menggunakan metode survei. Sampel diambil dalam penelitian ini adalah sampel
purposif untuk melihat pengaruh metode pembelajaran terhadap kemampuan
mengekspresikan pikiran dalam bentuk tulisan uraian, kemudian menganalisis
metode mana yang memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan
mengekspresikan pikiran dalam bentuk tulisan uraian. Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan metode penelitian survei. Metode ini
mengambil data dari responden yang banyak dengan menggunakan kuesioner.
Dimana survei dilakukan tampa berkomunikasi langsung dengan para responden.
Dengan menggunakan koesioner peneliti mendapatkan jawaban dari setiap
pertanyaan yang diajukan terkait dengan penelitian ini.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai pengaruh metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan
kemampuan mengekspresikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan. Adapun judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Terhadap
Kemampuan Mengekspresikan Pikiran Siswa Dalam Bentuk Tulisan Uraian
Pada Pembelajaran Sejarah (Survei Pada Siswa SMA Negeri di Kota
Bandung)”.
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B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan satu diantar tahapan dari beberapa tahapan
penelitian yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan
penelitian. Rumusan masalah dapat diartikan sebagai suatu rumusan yang
mempertanyakan suatu fenomena. Mengingat pentingnya kedudukan rumusan
masalah dalam kegiatan penelitian sampai munculnya anggapan bahwa rumusan
masalah merupakan separuh dari penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti
memfokuskan penelitian ini pada hubungan penerapan metode pembelajaran yang
difokuskan dalam penelitian ini ialah metode proyek, diskusi, dan penugasan
terhadap kemampuan mengeskpresikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan pada
pembelajaran sejarah. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah terdepat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran
terhadap kemampuan mengekspresikan pemikiran dalam bentuk tulisan uraian
dalam pembelajaran sejarah? Agar penelitiannya lebih terarah, peneliti
merincikan rumusan masalah dengan beberapa pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah metode proyek berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan mengekspresikan pikiransiswa dalam bentuk tulisan
uraian pembelajaran sejarah?

2. Apakah metode diskusi berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan mengekspresikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan
uraian pada pembelajaran sejarah?

3. Apakah metode penugasan berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan mengekspresikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan
uraian pada pembelajaran sejarah?

Pada penelitian ini, terdapat dua variable, yaitu variable bebas dan variable

terikat. Metode pembelajaran menjadi variable bebas, sementara kemampuan

mengekspreikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan variable terikat.
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban dari permasalahan
yang dikemukakan di atas. Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif tentang pengaruh penerapan metode
pembelajaran terhadap mengekspreikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan pada
pembelajaran sejarah siswa SMA Negeri di Kota Bandung.
Tujuan umum tersebut dijabarkan ke dalam beberapa tujuan khusus, yaitu:
1. Memperolen gambaran yang komprehensif mengenai penerapan
metode proyek, diskusi dan penugasan SMA Negeri di Kota Bandung.
2. Memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh
penerapan metode proyek, diskusi, dan penugasan terhadap
kemampuan mengekspreikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan pada
pembelajaran sejarah di SMA Negeri di Kota Bandung.
3. Memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektifitas
penggunaan metode proyek, diskusi, dan penugasan dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri di Kota Bandung.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yang dilaksanakan, penulis
mengharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Manfaat teoritis dari penelitia ini diharapkan dapat memberikan manfaaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan tentang pengaruh penerapan metode proyek
terhadap kemampuan mengekspresikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan siswa
khususnya dalam pembelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas (SMA).
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah ilmu terutama pada
pembelajaran sejarah melalui pengaruh penggunaan metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru mata pelajaran sejarah terhadap kemampuan
mengekspresikan pikiran siswa dalam bentuk tulisan uraian peserta didik sekolah
menengah atas. Penggunaan metode pembelajaran dapat melatih kemampuan

mengekspresikan pikiran dalam bentuk tulisan uraian.

Meri Erlina, 2016

PENGARUH PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TERHADAP KEMAMPUAN MENGEKSPRESIKAN
PIKIRAN SISWA DALAM BENTUK TULISAN PADA PEMBELAJARAN SEJARAH

Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



11

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalam serta
wawan kepada peneliti mengenai pengaruh metode pembelajaran
terhadap kemampuan mengekspresikan pikiran dalam bentuk tulisan
uraian peserta didik pada pembelajaran sejarah. Berbagai metode
pembelajaran dapat digunakan pada pembelajaran sejarah di kelas, satu
diantara ialah metode proyek, diskusi, dan penugasan. Keempat
metode tersebut dicari metode manakah yang paling signifikan
meningkatkan kemampuan mengekspresikan pikiran dalam bentuk
tulisan uraian peserta didik. Penelitian yang dilakukan ini akan
memberikan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan karena
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner ke seluruh

peserta didik di kota Bandung secara purposive.

b. Bagi guru, memberikan pengalaman langsung serta membantu
mengatasi masalah kemampuan mengekspresikan pikiran dalma
bentuk tulisan uraian sejara dengan menggunakan metode
pembelajaran. Guru dapat menyesuaikan metode yang efektif dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengekspresikan
pikiran dalam bentuk tulisan uraian, kemampuan ini dapat membentu
peserta didik untuk merekontruksi sejarah dan menuangkannya dalam
bentuk tulisan. Dengan memilih metode yang tepat dan sesuai dengan
materi pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru sebagai fasilitator di
dalam kelas. Kelancara peembelajaran sejarah ditentukan oleh guru
untuk menciptakan suasana agar peserta didik merasa nyaman dan
mampu  mengembangkan kemampuan pikiran mereka dan

menyalurkannya dalam bentuk tulisan.

c. Bagi peserta didik, mendapatkan pembelajaran yang lebih barmakna

untuk bekal mereka meghadapi tantangan zaman, khususnya hubungan
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dengan pembelajaran sejarah. Pemebelajaran yang baik ialah
memberikan kelebihan dan manfaat bagi pengetahuan peserta didik,
oleh karena itu dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat
pembelajaran sejarah dapat tersampaikan dengan baik. Peserta
didikakan memiliki kemampuan dalam mengemukakan pendapat dan
mengekspresikan pikiran berupa ide, saran, atau kritik mereka dalam

bentuk tulisan.

d. Sebagai bahan pertimbangan alternatif dalam pembelajaran sejarah
untuk meningkatkan kemampuan mengekspresikan pikiran dalam
bentuk tulisan uraian. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi
dalam pembelajaran sejarah sebagai satu diantara upaya meningkatkan
kemampuan mengekspresikan pikiran dalam bentuk tulisan uraian.
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran
sejarah sebagai satu diantara upaya meningkatkan kemampuan
mengekspresikan pikiran dalam bentuk tulisan uraian. Kemampuan
menulis merupakan kemampuan verbal yang harus dikembangkan dan
dimiliki oleh peserta didik untuk bekal mereka menghadapi dunia
masyarakat. Pembelajaran yang baik dalam mengembangkan
kemampuan mengekspresikan pikiran dalam bentuk uraian yaitu dapat
mengasah kemampuan peserta didik untuk menggunakan logika, ide,
kreatifitas, kritis, dan analisis untuk menuangkannyadalam

mengembangkan pikiran dalam bentuk tulisan urai sejarah.

e. Sebagai upaya dalam pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran
sejarah. Materi pembelajaran yang ada didalam indikator pembelajaran
dapat dikembangkan agar pengetahuan peserta didik meningkat.
Pengembangan materi pembelajaran sejarah dapat dilakukan dengan
menggunakna beberapa metode pembelajaran.
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E. Struktur Organisasi Tesis

Struktur organisasi tesis disesuaikan dengan buku pendoman penulisan
karya ilmiah yang diterbitkan oleh UPI. Struktur organisasi yang dimaksud dalam
penulisan karya tulis ilmiah ini terdiri dari lima BAB yang secara garis besar
mencakup:

BAB | merupakan pendahuluan yang terbagi lagi kedalam beberapa sub
bab. Subbab tersebut terdiri dari latar belakang penelitian yang dilakukan serta
fakta-fakta yang terjadi di sekolah dalam penggunaan metode pembelajaran serta
respon peserta didik yang mempengaruhi kemampuan mengekspresikan pikiran
dalam bentuk tulisan uraian dalam pembelajaran sejarah. Kemampuan menulis
peserta didik tidak begitu saja muncul, tetapi kemampuan ini harus dilatih terus
menerus. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu melatih
kemampuan tersebut. Metode pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini ialah
metode proyek, diskusi, dan penugasan dengan menggunakan survei dalam
metode penelitian.

BAB Il berisi mengenai konsep ataupun teori-teori yang menunjang
penelitian. Hal yang dibahas yaitu keterampilan menulis, keterampilan menulis
sejarah, pembelajaran sejarah, metode pembelajaran berbasi proyek, metode
diskusi, metode pemberian tugas, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir
terkait dengan pembahasan pada tesis ini.

BAB IlI bagian ini berisi mengenai gambaran metode penelitian, desain
penelitian, populasi, dan sampel penelitian yang digunakan yaitu SMA Negeri di
Kota Bandung, variabel penelitian dan definisi operasional, paradigma penelitian,
teknik pengumpulan data yang termasuk dalam alat pengumpulan data dan teknik
penyusunannya, analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, regresi linear
dan uji asumsi klasik, hipotesis statistika, serta analisis koefesien determinasi, dan
alur pelaksanaan penelitian.

BAB IV merupakan pemaparan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
serta jawaban dari rumusan malah. Bab ini dimulai dari deskripsi dari data

tanggapan peserta didik terhadap metode pembelajaran dan deskripsi dari hasil
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tugas peserta didik dalam bentuk uraiaan yang dinilai dengan rubrik. Pengujian
asumsi Klasik untuk uji asumsi regresi, yang terdiri dari hasil pengujian asumsi
normalitas, hasil pengujian asumsi multikolinearitas, hasil pengujian
heteroskedastisitas, dan hasil pengujian asumsi autokorelasi. Pemaparan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan berupa kros korelasi, uji hipotesis, persamaan
regresi prediksi serta pembahasan hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

BAB V merupakan kesimpulan dari hasil penelitian. Bab ini berisikan
pengaruh  penggunana  metode pembelajaran  terhadap  kemampuan
mengekspresikan pikiran dalam bentuk tulisan uraian pada pembelajaran sejarah

yang sekaligus menjawab hipotesis penelitian.
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